BAB I11

OBJEK DAN METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Penelitian ilmiah merupakan suatu rangkaian prgeeeelitian terhadap suatu
fenomena objek yang diteliti secara sistematis ydapgat memecahkan masalah dari
fenomena tersebut, dengan menggunakan suatu magtedelitian. Menurut
Suharsimi Arikunto (2006:160) metode penelitianlaldacara yang digunakan oleh
peneliti dalam mengumpulkan data penelitiannya.

Berdasarkan variabel yang diteliti maka jenis péaelini merupakan penelitian
deskiptif dan verifikatif. Malhotra (2005:93) melgskan bahwa riset deskriptif
adalah satu jenis riset konklusif yang mempunyjaiatol utama menguraikan sesuatu,
biasanya karakteristik atau fungsi pasar. Tujuan fdanelitian deskripsi adalah
membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secatanmsfis, faktual dan akurat,
mengenai fakta-fakta, sifat-sifat, serta hubungaardenomena yang diselidiki.

Melalui penelitian deskriptif ini maka, dapat dipksh gambaran mengenai
positioning dalam membentuk citra. Sifat verifikatif pada daga ingin menguiji
kebenaran dari suatu hipotesis yang dilaksanakatalunepengumpulan data
lapangan, dimana dalam penelitian ini akan diujiakap positioning dapat
membentuk citra.

Berdasarkan jenis penelitiannya, yakni deskriptiaind verifikatif yang

dilaksanakan melalui pengumpulan data di lapangaka metode penelitian yang
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akan digunakan adalah metoesplanatory survey. Survei informasi dari sebagian
populasi (sampel responden) dikumpulkan langsungedipat kejadian secara
empirik, dengan tujuan untuk mengetahui pendapatsghagian populasi terhadap
objek yang sedang diteliti. Menurut Kerlinger (Suayio, 2008:7):

Metode survei yaitu metode penelitian yang digunakada populasi besar
maupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalafa diari sampel yang diambil dari
populasi tersebut, sehingga ditemukan kejadiandiaja relatif, distribusi dan
hubungan-hubungan antar variabel sosiologis.

Berdasarkan kurun waktu penelitian yang dilaksangdemla kurun waktu kurang
dari satu tahun, maka metode penelitian yang digamayaitu metodecross
sectional. Cross sectional method adalah metode penelitian yang mempelajari objek
dalam kurun waktu tertentu (tidak berkesinambundglam jangka waktu panjang).
(Husein Umar, 2001:45)

3.2 Operasionalisas Variabel

Dalam melakukan penelitian mengermsitioning terhadap citra Kepulauan
Seribu, digunakan operasional variable yang kenmuakan dijadikan panduan dalam
melakukan tahap penelitian dalam hal pencarian dg@onden selanjutnya. Berikut

operasionalisasi variabel dari penelit@ositioning terhadap citra Kepulauan Seribu.
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Tabe 3.1
Operasionalisas Variabel

Variabd Konsep Sub Variabd Ukuran Skala Item
Variabel

Positioning | merupakar | Nilai * Tingkat kesesuaiapHybrid 1

(x) aktivitas antara manfagt Ordinally-

yang akan dengan biaya yanginterval
membedaka dikeluarkan scale
n produk
dan merek » Tingkat kesesuaiahHybrid 2
dari antara manfadt Ordinally-
pesaing di dengan enerdi interval
benak yang dikeluarkan | scale
konsumen
berdasarkar « Tingkat kesesuaiaphHybrid 3
atribut atau antara manfaatordi naIIy-
manfaat dengan waktu yanginterval
yang dikeluarakan scale
ditawarkan
merek atau » Tingkat kesesuaiapHybrid
produk antara  manfaatOrdindly- | 4
tersebut. dengan kepuasaarnterva
Amstrong
(2008:250)

Keunikar * Tingkat Hybrid 5
kemenarikan Ordinally-
objek wisata yang| interval
ada di Pulau scale
Seribu

» Tingkat Hybrid 6
kemenarikan Ordinally-
wisata bawah air | interval

scale

« Tingkat Hybrid 7
kemenarikan Ordinally-
wisataheritage interval

scale

« Tingkat Hybrid 8
kemenarikan Ordinally-

interval

taman wisata

scale
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Variabd Konsep Sub Variabd Ukuran Skala Item
Variabel
* Tingkat Hybrid 9
kemenarikan Ordinally-
souvenir yang interval
ditawarkan scale
« Tingkat keunikan | Hybrid 10
bangunan yang | Ordinally-
ada di Pulau interval
Seribu scale
Kredibilitas * Tingkat Hybrid 11
ketanggapan Ordinally-
pengelola dalam | interval
merespon keluhan scale
* Tingkat Hybrid 12
kepercayaan Ordinally-
wisatawan interval
terhadap fasilitas | scale
yang ditawarkan
» Tingkat Hybrid 13
kenyamanan Ordinally-
berwisata di Pulay interval
Seribu scale
« Tingkat keamanan Hybrid 14
berwisata di Pulay Ordinally-
Seribu interval
scale
« Tingkat Hybrid 15
kelestarian alam dji Ordinally-
Pulau Seribu interval
scale
Berkelanjuta | e Tingkat ketahanan| Hybrid 16
positioning Enjoy | Ordinally-
Jakarta Marinedi | interval
masa mendatang | scale
« Tingkat kecocokan Hybrid 17
positioning Enjoy | Ordinally-
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Variabd Konsep Sub Variabd Ukuran Skala Item
Variabe
Jakarta Marine di | interval
masa mendatang | scale
Kesesuaia * Tingkat Hybrid 18
kesesuaian Ordinally-
positioning Enjoy | interval
Jakarta Marine scale
dalam menjadikan
Pulau Seribu
sebagai atraksi
wisata bahari Kota
Jakarta
« Tingkat kesesuaian Hybrid 19
janji yang di Ordinally-
tawarkan oleh interval
Pulau Seribu scale
Brand Image | imagewith | Aksesibilitas * Tingkat Hybrid 20
v) moder ate kestrategisan letak Ordinally-
levels of Pulau Seribu nterval
infrastructu scale
re and
influenceis
the ideal . Tingkat Hybrid 21
position. keanekaragaman | Ordinally-
Transportat tipe transportasi | interval
ion, yang tersedia scale
promotiona
| affect and * Tingkat Hybrid 22
range of keterjangkauan | Ordinally-
fascilities harga transportasi| interval
structured scale
attributes
nt of mendapatkan interval
images of transportasi scale
destination menuju kawasan
. Pulau Seribu
Mrimoy K
Sarma . Tingkat Hybrid 24
(2005:5) kemudahan Ordinally-
mendapakan interval
scale

transportasi antar
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Variabd Konsep Sub Variabd Ukuran Skala Item
Variabel
pulau di kawasa
Pulau Seribu
Promos * Tingkat Hybrid 25
kemudahan Ordinally-
mendapatkan interval
informasi tentang | scale
kegiatan wisata di
Pulau Seribu
* Tingkat Hybrid 26
kemudahan untuk| Ordinally-
mendapatkan interval
informasi tentang | scale
sarana akomodas
yang terdapat di
Pulau Seribu
« Tingkat Hybrid 27
kemudahan untuk/| Ordinally-
mendapatkan interval
informasi tentang | scale
sarana dan
prasarana yang
dimiliki oleh Pulau
Seribu
« Tingkat Hybrid 28
kemudahan dalan Ordinally-
mendapatkan interval
paket wisata Pulay Scale
Seribu
» Tingkat Hybrid 29
keterjangkauan | Ordinaly-
harga paket wisata "erval
Pulau Seribu scale
Fasilitas Pulal| « Tingkat Hybrid 30
Seribu kelengkapan Ordinally-
fasilitas restaurant| interval
yang terdapat di | scale

Pulau Seribu
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Variabd Konsep Sub Variabd Ukuran Skala Item
Variabel

* Tingkat Hybrid 31
kelengkapan Ordinally-
fasilitas untuk interval
melakukan scale
aktivitas wisata di
Pulau Seribu

* Tingkat Hybrid
kelengkapan Ordinally- | 32

penginapan yang | interval
terdapat di Pulau | scale

Seribu

* Tingkat Hyb_rid
kelengkapan Ordinally- | 33
sarana hiburan interval
yang terdapat di | scale
Pulau Seribu

» Tingkat Hybrid

keterjangkauan | Ordinally- | 34
harga akomodasi | interval
yang terdapat di | Scale

Pulau Seribu

3.3 Sumber dan Cara Penentuan Data
Sumber data penelitian merupakan sumber data yaperlukan untuk
penelitian. Sumber data tersebut dapat diperolait, secara langsung (data primer)
maupun tidak langsung (data skunder).
1. Sumber data primer, merupakan sumber data di matzayéng diinginkan
dapat diperoleh secara langsung dari subjek yamgubengan langsung
dengan penelitian. Dalam penelitian ini yang mengdnber data primer

adalah seluruh data yang diperoleh dari kuesioaeg ydisebarkan kepada
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sejumlah responden yang sesuai dengan target sakaralianggap mewakili

seluruh populasi data penelitian, yaitu wisatawasantara yang berkunjung

ke Kepulauan Seribu.

2. Sumber data sekunder, adalah sumber data penelitraana subjeknya tidak

berhubungan langsung dengan objek penelitian tetegpnbantu dan dapat

memberikan informasi untuk bahan penelitian. Diadalpenelitian ini yang

menjadi sumber data skunder adalah literatur, &ytderta situs internet yang

berkenaan dengan penelitian yang dilakukan.

Tabd 3.2
Sumber dan Cara Penentuan Data

Digunakan untuk Tujuan
Data Primer Sumber Data Pendlitian
T-1 T-2 T-3
Tanggapan wisatawan mengenai i
positioning Enjoy Jakarta Marine R e v v
Tgnggapan wisatawan terhadap Responden i J J
Citra
Data Sekunder Sumber Data
Profil Kepulauan Seribu Suku Dinas N ) )
Kepulauan Seriby
Data pengunjung Kepulauan Seripbu  Suku nas N _ :
Kepulauan Seribd

Sumber: Maodifikasi Penulis 2009

3.4 Populasi, Sampel, dan Teknik Penarikan Sampel

3.4.1 Populasi

Suharsimi  Arikunto (2006:130) mengemukakan bahwapuRsi adalah

keseluruhan subjek penelitian. Apabila seseoragm imeneliti semua elemen yang

ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannyeupekan penelitian populasi.

Sedangkan menurut Sugiyono (2008:72):
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Populasi adalah wilayah generalisasi yang tertts:aobjek atau subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yditgtapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Jadpylasi bukan hanya orang,
tetapi juga objek dan benda-benda alam yang labpul@si juga bukan
sekedar jumlah yang ada pada objek atau subjek vgmgajari, tetapi
meliputi seluruh karakteristik atau sifat yang diknioleh subjek atau objek
tersebut.

Berdasarkan pengertian populasi tersebut maka @sipphda penelitian ini

adalah para wisatawan domestik yang mengunjungulléapn Seribu.

Tabd 3.3
Jumlah Wisatawan Nusantar a K epulauan Seribu Tahun 2005-2008
Tahun Jumlah Wisatawan
Nusantara

200¢ 62.07¢

200¢ 58.26¢

2007 60.67¢

200¢ 36.04¢

Jumlah rata-rata 54.266

wisatawan per-tahun

Sumber: Suku Dinas Kepulauan Seribu, 2008

3.4.2 Sampsd

Populasidalam penelitian ini tidak dapat semuanya ditdil, ini disebabkan
oleh beberapa faktor diantaranya karena keterbataisaga, tenaga, dan waktu yang
tersedia. Maka itulah peneliti diperkenankan merghsebagian dari objek populasi
yang telah ditentukan, dengan catatan bagian yalagnbil tersebut cukup
mereprentasikan yang lainnya. Pengambilan sebagiaiek dari populasi dinamakan

sampel.
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Menurut Sugiyono (2008:73), sampel adalah "Bila yagi besar, dan
penelitian tidak mungkin mempelajari semua yang pdda populasi, misalnya
karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, nmakelitp dapat menggunakan
sampel yang diambil dari populasi tersebut”.

Menurut Naresh K. Malhotra (2005:364) berpendapdia sampel adalah
sub-kelompok populasi yang terpilih untuk berpgrasi dalam studi. Agar
memperoleh sampel yang representatif dari populasika setiap subjek dalam
populasi diupayakan untuk memiliki peluang yang sanmtuk menjadi sampel.
Untuk menentukan sampel dari populasi yang teltdtagikan perlu dilakukan suatu
pengukuran yang dapat menghasilkan jumlah n.

Menurut Husein Umar (2002:59), mengemukakan bahmtakumenghitung
besarnya ukurang sampel dapat dilakukan denganguealgan teknik slovin dengan
rumus:

N

n=
1+N€
Keterangan:
n = Ukuran sampel
N = Ukuran Populasi
e = Presentase kelonggaran ketelitian karenddtesa pengambilan sampel yang
masih dapat ditolerir (e=0,1).

Berdasarkan rumus Slovin, maka ukuran sampel padalifan ini adalah

sebagai berikut:
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54266

" 1+(54266 x(0,%)
n=99,8160 = 100
Jadi jumlah sampel minimal yang diteliti adalahjimlah 100 responden.
Agar sampel yang digunakan representatif, maka saggng digunakan di dalam
penelitian ini berjumlah 100 orang responden. Bsadaan teknik tersebut maka
jumlah sampel yang diambil dalam penelitian iniladaebanyak 100 orang.
3.4.3 Teknik Penarikan Sampel
Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampml sebagian elemen
populasi untuk memahami karakteristik dari kesélarupopulasi. Penentuan sampel
dalam penelitian ini dikakukan dengasistematic random sampling, karena
populasinya dianggap homogen dan dapat digunakgra tpengetahuan mengenai
bingkai sampling. Metode sampling sistematik mehialhotra (2005:377) adalah
Teknik sampling probabilitas yang didalamnya sangyeillih dengan memilih acara
titik awal dam kemudian mengambil setiap elemen keeara urut dari bingkai
sampling.
Langkah-langkah teknik penarikan sampel dalam Ig&me ini, sebagai
berikut:
1. Tentukan populasi sasaran. Dalam penelitian ingyaenjadi populasi
sasaran adalah wisatawan Kepulauan Seribu.

2. Tentukan sebuah tempat tertentu sebelgikpoint, dalam penelitian ini

yang menjadi tempaheckpoint adalah Kepulauan Seribu.
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3. Tentukan waktu yang akan digunakan untuk menents&aipling.

4. Lakukan orientasi lapangan, terutama petegk point. Orientasi ini akan
dijadikan dasar untuk menentukan interval pemilipartama dengan
menentukan interval yang menggunakan rumusi= N

5. Tentukan sebuah angka acak (r) antara 1 dani,r =

6. Elemen dengan nomor berikut akan termasuk sampklssstematik r, r+i,

F+20, T30, e r+(n-1)i

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Alat pengumpulan data merupakan suatu cara yammnadkan untuk
memperoleh data. Adapun alat pengumpulan data gianumakan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:

1. Observasi (pengamatan), dilakukan dengan mengalaagsung objek yang
berhubungan dengan masalah yang diteliti khususrg@genaipositioning dan
citra Kepulauan Seribu.

2. Studi kepustakaan, yaitu pengumpulan data dengam wempelajari buku,
makalah, situs web-site, majalah guna memperoliehntasi yang berhubungan
dengan teori-teori dan konsep-konsep yang berkaitangan masalah dan
variabel yang diteliti yang terdiri dgpbsitioning dan citra.

3. Wawancara, sebagai teknik komunikasi langsung denghak Suku Dinas

Pariwisata Kepulauan Seribu.
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4. Kuesioner (angket), dilakukan dengan menyebarkaperaagkat daftar
pertanyaan tertulis kepada responden yaitu wisaitd¢epulauan Seribu (sampel
penelitian). Dalam kuesioner ini penulis mengemakakeberapa pertanyaan
yang mencerminkan pengukuran Ukuran dari variabelpdsitioning) dan
Variabel (Y) citra dengan cara mewawancarai wisatawKemudian memilih
alternatif jawaban yang telah disediakan pada masiasing alternatif jawaban

yang dianggap paling tepat.

Tabel 3.4
Teknik Pengumpulan Data
Teknik Digunakan untuk
No | Pengumpulan Sumber Data Tujuan Pendlitian
Data T-1 | T-2 | T-3
1 | Wawancara Kepala Suku Dinas Pariwisata J § i
Kepulauan Seribu
2 | Observasi Kepala Suku Dinas Pariwisata J i i
Kepulauan Seribu
3 | Kuesioner wisatawan yang berkunjung ke J J J
Pulau Seribu
4 | Studi literatur | Website dan Brosur-Brosur v v -

Sumber: Modifikasi Penulis 2009

3.6 PengujianValiditas dan Reliabilitas
3.6.1Uji Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkarkéihgevalidan dari suatu
instrumen. Suatu instrumen yang valid adalah yaeqitiki tingkat validitas yang
tinggi, dan sebaliknya instrumen yang memiliki gdafs rendah berarti tidak valid

(Suharsimi, 2006:146).
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Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung keaalidari suatu
instrumen adalah rumus KorelaBroduct Moment, dikemukakan oleh Pearson
sebagai berikut :

rxy = NY XY-(3°X).(3°Y)
VINZX?=(2X) %) V(NZY>=(Y)?)

Keterangan :

r = Koefisien validitas item yang dicari

X = Skor yang diperoleh subjek dari seluruh item
Y = Skor total

> X =Jumlah skor dalam distribusi X

Y = Jumlah skor dalam distribusi Y

YX? = Jumlah kuadrat dalam skor distribusi X

YY? = Jumlah kuadran dalam skor distribusi Y

n = Banyak responden

Keputusan pengujian validitas responden menggunmdkeaf signifikansi
sebagai berikut:
1. Item pertanyaan-pertanyaan responden penelitisatak@n valid jika fiung lebih
besar atau sama dengaBel(Imiwung= rtabe)-
2. Item pertanyaan-pertanyaan responden penelitiaatakn tidak valid jikankung

lebih kecil dari fabel(MhitungS Mtabe)-
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Perhitungan validitas item instrumen dilakukan dengantuan program SPSS

15.0 for windows. Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggun8R&886 15.0

for window diperoleh hasil pengujian validitas dari item pagtaan yang diajukan

penelitian.
Tabel 3.5
Hasil Pengujian Validitas Positioning dan Citra
No. Pertanyaan Ihitung | [tabe Ket
item
1 | Kesesuaian antara manfaat dengan biaya yangidikah untuk 0.798 0374 Valid
berwisata di Pulau Seribu ’
2 | Kesesuaian antara manfaat dengan energi yandualiken| 0.788 0374 Vvalid
untuk berwisata di Pulau Seribu ’
3 | Kesesuaian antara manfaat dengan waktu yangudikan| 0.720 _
untuk berwisata di Pulau Seribu 0,374 | Valid
4 | Kesesuaian antara manfaat dengan kepuasaan yeemgnal| 0.798 _
ketika berwisata ke Pulau Seribu 0,374 | Valid
5 | Kemenarikan objek wisata yang ditawarkan di P@aribu 0.831| 0,374 | Valid
6 | Kemenarikan wisata bawah air Pulau Seribu 0.9163740| Valid
7 | Kemenarikan wisata heritage Pulau Seribu 0.869374 | valid
8 | Kemenarikan taman wisata di Pulau Seribu 0.Y22374 | valid
9 | Kemenarikan souvenir yang ditawarkan 0.796,374 | valid
10 | Keunikan design bangunan di Pulau Seribu 0.re374 | valid
11 | Tanggapan pengelola dalam merespon keluhanawisat 0.890| 0,374 | Valid
12 | Kepercayaan anda terhadap objek wisata Pul@uSer 0.867 | 0,374 Valid
13 | Berwisata di Pulau Seribu nyaman 0.873,374 | Valid
14 | Berwisata di Pulau Seribu aman 0.849 374 | Valid
15 | Alam yang di miliki oleh Pulau Seribu masih &gstlan asri 0.739 0,374 | Valid
16 | Kelanjutan positioning Enjoy Jakarta Marine di masa 0.705 _
17 | Kecocokan positioning Enjoy Jakarta Marine di masa 0.672 _
18 | Kesesuaiarpositioning Enjoy Jakarta Marine dengan Kota 0.745 0,374  Valid
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No. Pertanyaan lhitung | Itabel Ket
item
Jakarta
19 | Kesesuaian janji yang ditawarkan oleh Pulaub8eri 0.698| 0.374| Valid
20 | Apakah letak Pulau Seribu strategis 0.686,374 | \Valid
21 | Harga transportasi ke Pulau Seribu terjangkau 7630} 0.374| Valid
22 | Variasi transportasi di Pulau Seribu 0.52@ 374 | Valid
23 | Kemudahan untuk mendapatkan transportasi meRuwjlau| 0.598 _
i 0,374 | Valid
Seribu
24 | Kemudahan untuk mendapatkan transportasi antéu pdi| 0.544 0374 Valid
kawasan Pulau Seribu ’
25 | Kemudahan untuk mendapatkan informasi tentangjate| 0.805 _
wisata di Pulau Seribu 0,374 Valid
26 | Kemudahan untuk mendapatkan informasi tentangnaa 0.858 _
akomodasi yang terdapat di Pulau Seribu 0374 | Valid
27 | Kemudahan untuk mendapatkan informasi tentangnaadan 0.870 _
prasarana yang terdapat di Pulau Seribu 0,374 | Valid
28 | Kemudahan untuk mendapatkan paket wisata PelaouS 0.780| 0,374 | Valid
29 | Keterjangkauan harga paket wisata Pulau Seribu 6850 0,374 | \Valid
30 | Kelengkapan fasilitas restaurant di Pulau Seribu 0.635| 0,374 | Valid
31 | Kelengkapan fasilitas untuk melakukan aktivitasata di| 0.729 _
Pulau Seribu 0,374 | Valid
32 | Kelengkapan penginapan yang terdapat di PulabuSe 0.690 | 0,374 | Valid
33 | Kelengkapan sarana hiburan yang terdapat dufSeabu 0.642| 0.374| Valid
34 | Harga akomodasi di Pulau Seribu 0.636,374 | Valid

Sumber: hasil pengolahan data 2009

Berdasarkan tabel 3.5, hasil pengujian validitastrumen penelitian

memperlihatkan bahwa semua butir peetanyaan vaflditém) karena skor iwung

lebih besar jika dibandingkan dengagyg (0,374), megingat jumlah instrumen yang

diuji validitas sebanyak 30 responden.
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3.6.2 Uji Reliabilitas

Reliabilitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkahwa suatu
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakaagatpengumpulan data karena
instrumen  tersebut sudah baik. Reliabilitas merkanu keterandalan
tertentu.(Suharsimi Arikunto, 2006:145). Jika suastrumen dapat dipercaya maka
data yang dihasilkan oleh instrumen tersebut ddjpercaya. Pengujian reliabilitas
kuesioner penelitian dilakukan dengan rumus alphanus Alpha digunakan untuk
mencari reliabilitas instrumen yang skornya bukatad O, misalnya angket atau soal
bentuk uraian (Suharsimi Arikunto 2006:196). Rumyeng digunakan untuk

mengukur reliabilitas adalah:

I’11:|: K }{l—zas}
(k-2 ol

Keterangan :
ri =Reliabilitas instrumen
K = Banyak butir pertanyaan

> o? =Jumlah varians butir

o/ = Varians total

Perhitungan reliabilitas pertanyan dilakukan denbantuan SPSS 15.0 for
windows. Keputusan uji reliabilitas instrumen besatkan ketentuan sebagai berikut:
1. rhiung™ NabeMaka instrumen dikatakan reliabel.

2. Miung< labeiMaka instrumen dikatakan tidak reliabel.
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Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunak&s 98.0for window
diperoleh hasil pengujian reliabilitas sebagaikaeri

Tabel 3.6
Hasil Pengujian Reliabilitas
No. | Variabel | R hitung | R tabel | Keterangan
1 | Positioning | 0.767 0,374 Reliabel

2 | Citra 0.763 0,374 Reliabel
Sumber: hasil pengolahan data 2009

Jika koefisien internal seluruh itemyng> raverdengan tingkat signifikansi

10% maka item pertanyaan dikatakan reliabel, mak@bel yang diuji keduanya
cukup reliabel.
3.7 Rancangan Analisis Data

Alat penelitian adalah kuesioner. Kuesioner inudish oleh penulis berdasarkan
variabel yang terdapat dalam penelitian, yaitu menkbn keterangan dan data
mengenai positioning terhadap citra Kepulauan Seribu. Adapun yang menjad
variabel bebas atau variabel X adafasitioning yang terdiri dari nilai, keunikan,
kredibilitas berkelanjutan dan kesesuaiddbjek yang merupakan variabel terikat
atau variabel Y adalah citra, sehingga penelitianmeneliti pengarulpositioning
terhadap citra.

Penelitian kuantitatif analisis data dilakukan kgtedata seluruh responden
terkumpul. Kegiatan analisis data dalam penelinagaitu:

1. Menyusun data
Kegiatan seleksi data ditujukan untuk mengecek nigiapan identitas

responden, kelengkapan data serta isian data sesugan tujuan penelitian.
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2. Tabulasi data

a. Memberi skor pada setiap item

b. Menjumlahkan skor pada setiap item

c. Menyusun rangking pada setiap variabel penelitian

Pemberian skor jawaban pada setiap item angketikija alat pengumpul data.
Untuk masing-masing pernyataan angket dimana pg&melini menganalisis satu
variabel bebas yaitu kualitgmsitioning (variabel X) yang memiliki dimensi yaitu
nilai, keunikan, kredibilitas, kelanjutan, dan kes&an, dan variabel terikat yaitu

citra (variabel Y). Untuk setiap pertanyaan dagkaet diberi 7 alternatif jawaban :

Tabel 3.7
Skor Setiap Item Pertanyaan Untuk Variabel-variabel X dan Y
. Agak . Sangat
'j‘:vi;r;:: ST?rr:gait Tinggi TAiﬁaki Sedang | Tidak :;:aki Tidak
g8 g8 Tinggi g8 Tinggi
Positif 7 6 5 4 3 2 1
Negatif 1 2 3 4 5 6 7

3. Menganalisis data
Menganalisis data yaitu proses pengolahan data goneagan rumus-rumus

statistik, mengiterpretasi data agar diperolehuskesimpulan
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3.7.1 Analisis Deskriptif
Analisis data deskriptif digunakan untuk mendesikian variabel-variabel
penelitian yaitu:
1. Analisis deskriptif tanggapan responden pengunjiujau Seribumengenai
positioning enjoy Jakarta marine.
2. Analisis deskriptif tanggapan responden pengunfuigu Seribu mengenai citra
Pulau Seribu
3.7.2 Analisis Verivikatif
Teknik analisis data yang digunakan dalam peneliiild adalah metode
analisis verifikatif, maka dilakukan analisis jal(path analysis). Dalam hal ini,
analisis jalur digunakan untuk menentukan besap®rayaruh variabel independen
(X) terhadap variabel dependen (YY) baik secarasiang ataupun tidak langsung.
Berdasarkan tujuan dilakukannya penelitian ini, anakriabel yang dianalisis
adalah variabel independen yaipesitioning (X) sedangkan variabel dependen
adalah citra (Y).

Data penelitian yang telah berskala interval selagp akan ditentukan
pasangan data variabel independen dengan variapehden serta akan ditentukan
persamaan yang berlaku untuk pasangan-pasangahbuers

Analisis verifikatif yang dipergunakan untuk menigijipotesis dengan
menggunakan uji statistik dan menitikberatkan paelagungkapan perilaku variable
penelitian. Teknik analisis data yang dipergunakemuk mengetahui hubungan

korelatif dalam penelitian ini yaitu teknik anadigalur path analisys).
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Berdasarkan hipotesis konseptual yang diajukan,otégs itu saling
berhubungan, variabel X vyaitydsitioning) yang terdiri dari unsur Nilai (X,
Keunikan (%), Kredibilitas (%), Berkelanjutan (%), dan Kesesuaian
(Xs)berpengaruh terhadap Y (citra). Dan selain duaalkal X dan Y tersebut
terdapat faktor-faktor lain yang mempengaruhi, waitariabel ¢ namun pada
penelitian ini variabel tersebut tidak diperhatikatipotesis konseptual tersebut

digambarkan dalam sebuah paradigma berikut:

£
X > Y
X': positioning
Y : citra
¢ . Epsilon (variabel lain)
Gambar 3.1

Diagram Jalur Hipotesis

Selanjutnya diagram hipotesis di atas diterjemalé@mlalam beberapa sub
hipotesis yang menyatakan pengaruh sub variadependent yang paling dominan

terhadap variabel dependen, dapat dilihat padaadifada gambar berikut:
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Gambar 3.2
Diagram Jalur Sub Hipotesis

Menguiji pengaruh langsung maupun tidak langsunigseétiap sub variabel

Pengaruh (X) terhadap (Y)

Pengaruh langsung = PYXPYX1
Pengaruh tidak langsung melalui}X = PYX;. rXiXz. PYX;
Pengaruh tidak langsung melaluigfX = PYX;. X X3 PYX3
Pengaruh tidak langsung melaluigfX = PYX;. rX1Xs . PYX,
Pengaruh tidak langsung melaluisfX = PYX;. ’XiXs5. PYXs +

Pengaruh total (¥ terhadap Y N WA VA 4
Pengaruh (X terhadap (Y)

Pengaruh langsung = PYXPYX;
Pengaruh tidak langsung melaluip}X = PYXa. rXoX1. PYX,

Pengaruh tidak langsung melaluigfX = PYX;. rXoXa. PY X3



Pengaruh tidak langsung melaluigfX = PYXz. rXoX4. PYXy

Pengaruh tidak langsung melaluisfX = PYXo. rXoXs . PYXs +

Pengaruh total (X terhadap Y T

Pengaruh (¥ terhadap (Y)

Pengaruh langsung = PYXPYX3
Pengaruh tidak langsung melaluip}X = PYX3. rXsX1. PYX;
Pengaruh tidak langsung melalui}X = PYX3. XX, PYX;
Pengaruh tidak langsung melaluifX = PYXs. r'XzXs. PYX,
Pengaruh tidak langsung melaluisfX = PYXs. r’XsXs. PYXs +

Pengaruh total (¥ terhadap Y T

Pengaruh (X) terhadap (Y)

Pengaruh langsung = PYXPYX4
Pengaruh tidak langsung melaluipjX = PYXy. rXgX1. PYXy
Pengaruh tidak langsung melalui}X = PYXs. rXgXs. PYX;
Pengaruh tidak langsung melaluisfX = PYXs. rXgX3. PYX3
Pengaruh tidak langsung melaluisfX = PYXs. IXgXs5 . PYXs +

Pengaruh total (X terhadap Y CHTRVRY B - VAAY

Pengaruh (X) terhadap (Y)

Pengaruh langsung = PYXPYXs
Pengaruh tidak langsung melaluifX = PYXs. rXsX1. PYX;
Pengaruh tidak langsung melalui}X = PYXs. rXsX,. PYXz

Pengaruh tidak langsung melaluigfX = PYXs. rXsX3. PYX3
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Pengaruh tidak langsung melaluigfX =PYXs. IXsXa. PYXs +

Pengaruh total (3J terhadap Y T
Menghitung pengaruh variabel lait) lengan rumus sebagai berikut:
Py.=V1- R? Y(XL.1.X1.2....X1.5)
Keputusan penerimaan atau penolakan Ho
Rumusan hipotesis operasional:
Ho : PYXi;= PYXo=PYX3=PYXs= PYXs- 0
Hi : Sekurang-kurangnya ada sebuah P¥® i=1,2,3,4,5
statistik yang digunakan adalah:
(N-k-1)3 Pyx1 Pyxa
K(1-YPyx1Pyx1)

Hasil Riung dibandingkan dengan tabel distribusi Fsnedecabi& Fiwung > F tabel
maka Ho ditolak dengan demikian dapat diteruskala peengujian secara individual,
statistik yang digunakan adalah:

t= Px1 — Rxa

V(1-Ryx.1x1.2)(Ci+Ci+GCj)

(n—k=1)

t menghitung distribusi t-student dengan derajaekasan n—k-1
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3.8 Rancangan Uji Hipotesis

Kriteria pengambilan keputusan pengujian hipotsetara statistik dalam
rangka pengambilan keputusan penerimaanatau pamafgotesis menurut
Sugiyono (2008:188) adalah sebagai berikut:

1. Jika tiung > tanel, Maka Ho ditolak dan H1 diterima.
2. Jika thiung < tiaber, maka Ho ditolak dan H1 ditolak.

Secara statistik hipotesis yang akan diuji berattaparaf kesalahan 0,05
dengan derajat kebebasan dk (n-2) serta padatujpsek, yaitu pihak kanan.
Kriteria penerimaan atau penolakan hipotesis utaada penelitian ini dapat ditulis
sebagai berikut:

Ho :p = 0, artinya tidak ada pengaruh yang positif anpasitioning yang terdiri
dari nilai, keunikan, kredibilitas, berkelanjutalan kesesuaiaerhadap
citra Kepulauan Seribu, baik secara parsial magparulan.

Ho :p > 0, artinya terdapat pengaruh yang positif anpasgtioning yang terdiri
dari nilai, keunikan, kredibilitas, berkelanjutalan kesesuaiaerhadap
citra Kepulauan Seribu, baik secara parsial maggomulan

Kriteria penerimaan atau penolakan sub hipotesisiatpada penelitian ini
dapat ditulis sebagai berikut:
1.Ho : p = 0, artinya tidak ada pengaruh yang positif antatai terhadap citra

Kepulauan Seribu, baik secara parsial maupun samul
Ho : p > 0, artinya terdapat pengaruh yang positif antalai terhadap citra

Kepulauan Seribu, baik secara parsial maupun samul
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2. Ho :p = 0, artinya tidak ada pengaruh yang positif ankatanikan terhadap citra
Kepulauan Seribu, baik secara parsial maupun samul
Ho :p > 0, artinya terdapat pengaruh yang positif ankaanikan terhadap citra
Kepulauan Seribu, baik secara parsial maupun samul
3. Ho :p = 0, artinya tidak ada pengaruh yang positif ankaedibilitas terhadap
citra Kepulauan Seribu, baik secara parsial magpanltan.
Ho :p > 0, artinya terdapat pengaruh yang positif ankeedibilitasterhadap citra
Kepulauan Seribu, baik secara parsial maupun smul
4. Ho :p = 0, artinya tidak ada pengaruh yang positif ankatzerlanjutan terhadap
citra Kepulauan Seribu, baik secara parsial magpuanltan.
Ho :p > 0, artinya terdapat pengaruh yang positif ankatzerlanjutan terhadap
citra Kepulauan Seribu, baik secara parsial mawgpunltan.
5. Ho :p = 0, artinya tidak ada pengaruh yang positif ankaseesuaian terhadap
citra Kepulauan Seribu, baik secara parsial magganltan.
Ho :p > 0, artinya terdapat pengaruh yang positif ankaseesuaiaterhadap citra

Kepulauan Seribu, baik secara parsial maupun samul



